BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Prosesi tradisi turun karai ini terdapat tiga tahapan, yaitu: tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penutup. Tahap persiapan terdiri dari:
menghias rumah, memasak makanan, dan yang terakhir mengisi dulang .
Tahap pelaksanaan terdiri dari: a) membawa anak ke Masjid, b) mantapung
tawari, ¢) pembagian itak-itak, d) pemberian nama anak, €) mambuekan anak,
f) pengguntingan rambut, dan g) mangupa-upa. Selanjutnya tahap penutup,
yaitu membagikan singgang ayam kepada seluruh anggota ibu-ibu pengajian
dan mempersilahkan para tamu untuk menyantap hidangan yang telah
dipersiapakan.

Nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam tradisi turun karai yaitu
sebagai berikut: 1) nilai religi, dapat dilihat dari latar belakang adanya tradisi
ini-yartu untuk menghormati dan menghargai Nabi Muhammad SAW dan
semua prosesi pelaksanaan dari tradisi ini tidak lepas dari pembacaan shalawat
atau pujian-pujian kepada Beliau, 2) nilai estetika, dilihat pada prosesi
mambuekan anak dimana pada prosesi-tersebut terdapat banyak nyanyian yang
menambah keindahan pada tradisi ini, 3) nilai gotong-royong, dapat dilihat
dari kebersamaan masyarakat untuk membantu mempersiapkan hal yang
diperlukan untuk tradisi, 4) nilai moral merupakan yang terdapat pada tradisi

turun karai yaitu menghormati dan menghargai kedua orang tua, karena
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perjuangan mereka sungguh sangat mulia, 5) nilai toleransi, sikap para tamu
untuk hadir dalam turun karai walaupun berbeda keyakinan mereka

berkumpul tanpa ada rasa perbedaan.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian hingga tahap akhir, ada beberapa saran
yang ingin penulis sampaikan, yaitu:

1. Saat ini, perkembangan ilmu dan teknologi berkembang sangat pesat yang
dapat mengakibatkan adanya perubahan termasuk perubahan pada tradisi.
Diharapkan tradisi turun karai yang ada di Sibuluan Nalambok tetap
dilaksanakan dan tidak ada perubahan dalam semua prosesi yang ada pada
tradisi tersebut. Untuk itu hendaknya seluruh masyarakat berkerja sama
dalam rangka menjaga tradisi turun karai ini agar tetap dilestarikan dan
tidak ada perubahan yang terjadi dengan itu nilai-nilai yang ada pada
tradisi ini dapat terjaga.

2. Terdapat nilai-nilai kearifan lokal yang harus terus dijaga dengan cara
memberikan pemahaman kepada generasi penerus tentang maksud dan
tujuan dari dilaksanakannya tradisi ini sehingga tradisi ini akan terus

berjalan tanpa kehilangan nilai-nilai yang ada di dalamnya.
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